BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Data yang diperoleh dari hasil penelitian yang telah diolah,
maka dapat disimpulkan bahwa:

Hasil pelatihan pembuatan roti di Lapas Narkotika Klas IIA
Cipinang terdapat perubahan pada warga binaan yang mengikuti
pelatihan, perubahan dilihat dari aspek psikomotorik. Pada aspek
psikomotorik warga binaan memiliki keterampilan baru yang dapat di
gunakan sebagai bekal mereka kembali ke lingkungan masyarakat.

Tujuan pembinaan melalui pelatihan pembuatan roti bagi warga
binaan di Lapas dapat tercapai dengan baik, yaitu membuat warga
binaan yang tidak memiliki keterampilan membuat roti menjadi

memiliki keterampilan membuat roti. Pelatihan pembuatan roti juga
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memiliki manfaat bagi warga binaan yaitu mereka masih bisa produktif
dengan keterampilan yang didapatkan dari mengikuti pelatihan,
mereka juga bisa mendapatkan penghasilan sendiri dengan
keterampilan yang dimiliki setelah mengikuti pelatihan pembuatan roti.

Warga binaan memiliki keterampilan baru yaitu membuat roti,
yang nanti ketika mereka keluar dari Lapas dapat digunakan sebagai
bekal mencari kerja yang baik di lingkungan masyarakat. Pelatihan
pembuatan roti membangun semangat hidup warga binaan untuk
mengintropeksi diri menjadi lebih baik, sehingga warga binaan tidak
berputus asa dan memiliki keinginan merubah tingkah laku menjadi
lebih baik.

Pembinaan melalui pelatihan pembuatan roti di Lapas tidak
hanya pembekalan keterampilan dan mengisi waktu luang saja, akan
tetapi juga membentuk warga binaan untuk memperbaiki diri, dan
tidak mengulangi kesalahan yang sama, sehingga saat kembali ke
lingkungan masyarakat mereka dapat menjadi individu yang produktif,

dan bertanggung jawab, serta bertingkah laku baik.
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B. Implikasi

Implikasi pada penelitian hasil pelatihan pembuatan roti yang
diselenggarakan Lapas Narkotika Klas IIA Cipinang kepada warga
binaan adalah terjadi peningkatan dan perubahan pada warga binaan
setelah mengikuti pelatihan pembuatan roti sebagai upaya
meningkatkan keterampilan dan kemandirian warga binaan.

Pelatihan pembuatan roti yang diselenggarakan di Balai
Latihan Kerja Lapas Narkotika Klas IIA Cipinang, terjadi peningkatan
dan perubahan pada warga binaan dalam aspek psikomotorik. Pada
aspek psikomotorik warga binaan memiliki keterampilan baru yang
dapat digunakan sebagai bekal menjalani kehidupan.

Pengelola Balai Latihan Kerja Lapas Narkotika Klas IA
Cipinang berharap, setelah menjalani masa hukuman dan kembali
kelingkungan masyarakat warga binaan dapat mengaplikasikan
keterampilan yang telah mereka miliki saat mengikuti pelatihan

pembuatan roti di Lapas sebagai bekal menjalani hidup lebih baik.
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C. Saran

Melihat hasil penelitian diatas maka saran yang diberikan adalah:

1. Balai Latihan Kerja Lapas Narkotika Klas llA Cipinang, sebaiknya
mengadakan identifikasi kebutuhan dan minat belajar terlebih
dahulu kepada warga binaan sesuai dengan kebutuhan mereka.
Serta melakukan evaluasi program yang telah dilaksanakan untuk
mengukur ketercapaian tujuan pelatihan yang diharapkan.

2. Penyelenggara, Proses senantiasa ditingkatkan pengembangan
materi, dan senantiasa melakukan evaluasi terhadap pelatihan
yang telah dilaksanakan agar dapat mengukur tingkat
keberhasilan program.

3. Peserta pelatihan, warga binaan Lapas Narkotika Klas IIA
Cipinang diharapkan turut aktif dalam kegiatan yang dilaksanakan
di Balai Latihan Kerja Lapas Narkotika Klas IIA Cipinang sehingga
tujuan dari program dapat tercapai sesuai yang diharapkan untuk
meningkatkan keterampilan dan keahlian bagi warga binaan yang

berdaya guna dalam kehidupan bermasyarakat.



